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Manajemen kost secara konvensional sering menimbulkan
berbagai kendala, khususnya dalam layanan pemesanan
makanan yang masih bergantung pada pencatatan manual dan
komunikasi tidak terstruktur antara penghuni dan pengelola.
Kondisi ini dapat menyebabkan kesalahan pencatatan,
keterlambatan layanan, serta menurunnya tingkat kepuasan
penghuni. Penelitian ini bertujuan untuk
mengimplementasikan aplikasi KostKita dengan fokus pada
fitur layanan pemesanan makanan guna meningkatkan efisiensi
dan kualitas pelayanan. Metode pengembangan yang
digunakan meliputi analisis kebutuhan pengguna, perancangan
sistem dan antarmuka aplikasi, implementasi fitur layanan
makanan, serta tahap pengujian untuk mengevaluasi performa
dan fungsionalitas aplikasi. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa fitur ini mampu memfasilitasi pemesanan makanan
dengan lebih cepat, akurat, dan terorganisir, baik dari sisi
pengguna maupun pengelola kost. Aplikasi juga menyediakan
sistem pelacakan pesanan dan pengelolaan menu yang dapat
diakses secara real-time. Kesimpulan dari penelitian ini
menyatakan bahwa fitur layanan pemesanan makanan pada
aplikasi KostKita memberikan kontribusi signifikan dalam
digitalisasi manajemen Kkost serta mampu meningkatkan
efisiensi operasional dan kepuasan pengguna.

Kata kunci— aplikasi mobile, digitalisasi layanan, kostkita,
manajemen kost, pemesanan makanan, sistem informasi.

L. PENDAHULUAN

Manajemen kost yang masih dilakukan secara manual,
terutama dalam layanan pemesanan makanan, sering
menimbulkan berbagai kendala seperti kesalahan pencatatan,
keterlambatan layanan, dan miskomunikasi antara penghuni
dan pengelola. Padahal, kebutuhan akan layanan cepat dan
terorganisir menjadi semakin penting seiring meningkatnya
ekspektasi penghuni terhadap kualitas pelayanan [1].
Padahal, kebutuhan akan layanan cepat dan terorganisir
menjadi semakin penting seiring meningkatnya ekspektasi
penghuni terhadap kualitas pelayanan. Di tengah
perkembangan teknologi digital, banyak sektor hunian seperti
hotel dan apartemen telah memanfaatkan aplikasi untuk
mengelola layanan internal. Namun, penerapan sistem serupa
dalam manajemen kost masih terbatas, terutama untuk
kebutuhan spesifik seperti pemesanan makanan harian [2].
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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan
mengimplementasikan aplikasi KostKita dengan fokus pada
fitur layanan pemesanan makanan yang terintegrasi. Fitur ini
dirancang untuk memudahkan penghuni dalam melakukan
pemesanan secara real-time serta membantu pengelola dalam
mengatur menu, mencatat pesanan, dan memantau proses
layanan secara efisien [3]. Dengan pendekatan ini, aplikasi
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi operasional,
mengurangi kesalahan, serta meningkatkan kepuasan
penghuni kost melalui layanan yang lebih cepat, akurat, dan
terstruktur [4].

IL KAJIAN TEORI

Kajian teori ini disusun untuk memberikan dasar
konseptual terhadap variabel-variabel yang digunakan dalam
penelitian, serta memperkuat landasan ilmiah dalam
perancangan aplikasi yang dikembangkan.

A. Sistem Informasi dan Aplikasi Mobile

Sistem informasi merupakan integrasi antara
perangkat keras, perangkat lunak, manusia, dan prosedur
yang digunakan untuk mengelola dan menyampaikan
informasi yang dibutuhkan dalam pengambilan keputusan.
Dalam konteks aplikasi mobile, sistem informasi memainkan
peran penting dalam digitalisasi layanan yang sebelumnya
dilakukan secara manual. Aplikasi mobile memungkinkan
akses informasi secara real-time, termasuk fitur-fitur layanan
yang terintegrasi seperti pemesanan makanan, manajemen
menu, dan pengaturan jadwal pengantaran. Dengan adanya
sistem terkomputerisasi ini, pengelola kost dapat mengelola
informasi dengan lebih cepat, akurat, dan efisien [4].
B. Layanan Pemesanan Makanan Digital

Layanan pemesanan makanan digital adalah salah
satu bentuk inovasi teknologi dalam penyediaan layanan
konsumsi. Sistem ini memungkinkan pengguna untuk
melihat daftar menu, memilih makanan, dan menjadwalkan
pengantaran secara mandiri melalui perangkat elektronik.
Keunggulan dari sistem ini terletak pada kecepatan layanan,
akurasi pemesanan, dan pengurangan potensi kesalahan
akibat pencatatan manual. Dalam konteks lingkungan kost,
layanan ini sangat relevan karena menjawab kebutuhan
penghuni yang menginginkan akses cepat dan fleksibel
terhadap makanan, serta memudahkan pengelola dalam
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menyediakan informasi menu dan jadwal secara terstruktur

(51, [6].

C. User Experience (UX) dan Kepuasan Pengguna

User Experience (UX) mengacu pada pengalaman
keseluruhan pengguna saat berinteraksi dengan sistem, yang
meliputi kemudahan penggunaan, kecepatan akses, dan
kemanfaatan fitur yang disediakan. UX menjadi faktor
penting dalam pengembangan aplikasi layanan karena secara
langsung memengaruhi tingkat kepuasan pengguna. Dalam
konteks aplikasi pemesanan makanan untuk kost, desain
antarmuka yang sederhana dan interaktif dapat meningkatkan
kenyamanan penghuni dalam menggunakan aplikasi.
Aplikasi yang memiliki UX baik akan mendorong pengguna
untuk lebih aktif memanfaatkan fitur yang tersedia, sehingga
meningkatkan efektivitas sistem secara keseluruhan [7] .

III. METODE

A. Analisis Kebutuhan Sistem

Analisis kebutuhan sistem dilakukan berdasarkan survei
terhadap pengelola dan penghuni kost. Dari sisi pengelola,
sistem harus mampu mengelola menu harian, menetapkan
harga, serta mengupdate status pemesanan makanan.
Sementara itu, penghuni menginginkan fitur untuk melihat
daftar menu secara real-time, dan memilih makanan. Fitur
yang dianggap penting mencakup keragaman menu,
informasi harga, fleksibilitas waktu, dan transparansi status
pesanan. Kebutuhan ini menjadi dasar dalam perancangan
sistem yang efisien [8].
B. Perancangan Sistem

Perancangan alur proses pada layanan pemesanan
makanan dalam aplikasi KostKita divisualisasikan dalam
bentuk flowchart berdasarkan dua peran utama pengguna,
yaitu pengelola kost dan penghuni kost.

e  Alur fitur Pada Pengelola Kost

Mulai

Masuk sebagai role

"pengelola kost"
/Me'\; nputupdate
menuy maksnsn &
7

Menekan Tombsl

Ml fitur Layanan

N y Edit/Tambah makanan

Pemesanan makanan - /

dan minuman’ minuman

Mengngutusdate Memzuat aowal
arga makanan pengantaran makanan

& minuman & mahuman

Database
Pesanan
makanan

GAMBAR 1 Flowchart Fitur Pengelola Kost

Pengelola kost mengakses sistem dengan memilih fitur
layanan pemesanan makanan. Selanjutnya, mereka dapat
menambahkan atau memperbarui menu makanan dan
minuman, serta mengatur harga. Semua data yang diinput
akan tersimpan dalam database pemesanan makanan untuk
kemudian diproses oleh sistem.
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e  Alur Fitur Pada Penghuni Kost

Masuk sebagai role Memilih fitur "Layanan Melihat menu
“Penghuni kost" Pemesanan makanan' makanan & minumar
Memiiin Makanan &
Menzmgilkan daftar Mengkan tombol
pasznan "Add 10 cart”
Wangkan tombol
Pesan sekarang

minuman dengan
Menampilken metods »| Menampikan notifkasi
pembayaran pasanan diterima

menekan
tombol “tambah”

GAMBAR 2 Flowchart Fitur Penghuni Kost

Penghuni kost memulai dengan masuk ke sistem dan
memilih fitur pemesanan makanan. Mereka dapat melihat
daftar menu, memilih makanan dan minuman yang
diinginkan dengan menekan tombol tambah, serta
menambahkan ke dalam keranjang. Setelah daftar pesanan
ditentukan, pengguna dapat melanjutkan ke proses
pembayaran, lalu sistem menampilkan metode pembayaran
dan notifikasi bahwa pesanan telah diterima. Informasi
pesanan akan otomatis tercatat dalam database sistem.

C. Implementasi

Implementasi
arsitektur sistem

e  Aristektur Sistem

sistem dimulai dengan perancangan

Frontend

‘ Flutter
@ Dart
HTTPS

Backend
express.js

REST API

Deployment

AWS Lightsail
VPS

Railway
Database Container

2 Cloudflare DNS
GAMBAR 3 Arsitektur Sistem

Pada frontend, pengembangan dilakukan menggunakan
flutter dan dart yang dioperasikan pada emulator android
untuk menyediakan antarmuka interaktif bagi pengguna [9].
Frontend ini terhubung dengan backend melalui protokol
HTTPS untuk memastikan keamanan data selama proses
komunikasi. Backend dibangun dengan Express.js yang
dilengkapi REST API guna menangani logika bisnis dan
mengatur aliran data antara pengguna dan sistem. Semua data
yang dikelola backend, seperti informasi menu, pesanan, dan
pengguna, disimpan dalam PostgreSQL sebagai sistem
manajemen basis data yang andal. Proses deployment
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memanfaatkan AWS Lightsail sebagai VPS untuk
menjalankan aplikasi, Railway sebagai kontainer basis data,
dan Cloudflare DNS untuk mengelola domain serta
mengoptimalkan akses pengguna [10].

D. Pengujian Sistem

Pengujian  dilakukan

fungsionalitas sistem.

e  White Box Testing
Pengujian White Box digunakan untuk memeriksa
alur logika program dan struktur kode pada sisi
backend maupun frontend. Pendekatan ini
memastikan bahwa setiap fungsi dan prosedur
internal berjalan sesuai termasuk
pemanggilan API, pengolahan data pada database
PostgreSQL, serta pengiriman respon ke antarmuka
pengguna. Pengujian dilakukan dengan menelusuri

untuk  menguji  seluruh

rancangan,

setiap jalur eksekusi kode untuk memastikan tidak

ada kesalahan logika maupun bug yang
memengaruhi kinerja layanan [11].

e Black Box Testing
Pengujian  Black Box  dilakukan  untuk

memverifikasi bahwa setiap fitur aplikasi berfungsi
sesuai dengan kebutuhan yang telah ditentukan tanpa
melihat kode sumber. Fokus pengujian berada pada
input dan output sistem. Pada pengujian layanan
pemesanan makanan, skenario uji mencakup validasi
tampilan menu makanan, edit layanan makanan, edit
status pesanan makanan, pemesanan makanan, dan
tampilan daftar makanan. Hasil pengujian dinilai
berdasarkan kesesuaian antara keluaran sistem dan
ekspektasi pengguna [12].

Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas hasil implementasi fitur layanan
pemesanan makanan pada aplikasi mobile dan evaluasi
kinerjanya. Pembahasan dimulai dari tampilan antarmuka
pengguna yang menunjukkan fungsi utama dari sisi pengelola
dan penghuni kost, dilanjutkan dengan hasil pengujian sistem
menggunakan metode black box dan white box untuk
memastikan kesesuaian fungsi dengan kebutuhan serta
spesifikasi yang telah ditentukan.

A. Tampilan Fitur Layanan Pemesanan Makanan pada
Aplikasi Mobile

Kaving 40

GAMBAR 4 Antarmuka Pengguna untuk Layanan Pemesanan Makanan
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Fitur layanan pemesanan makanan pada aplikasi ini
dirancang untuk memberikan pengalaman pengguna yang
intuitif, informatif, dan efisien. Antarmuka pengguna
menampilkan informasi pesanan secara lengkap, termasuk
data pemesan, tanggal dan jam pemesanan, status pesanan,
serta rincian daftar menu beserta harga. Selain itu, pengguna
dapat melihat detail penyedia catering, informasi kontak, dan
metode pembayaran yang tersedia. Pada bagian pengelolaan
menu, aplikasi menyediakan tampilan daftar makanan
dengan foto, harga, dan opsi pengaturan seperti penambahan,
pengeditan, maupun penghapusan menu. Desain ini
mengutamakan keterbacaan, kemudahan navigasi, serta
konsistensi visual, sehingga pengguna dapat melakukan
proses pemesanan dengan cepat dan tanpa kebingungan.

B. Hasil Pengujian Sistem

e  White Box Testing
Control Flow Graph (CFG) untuk proses pemesanan

makanan pada aplikasi.

GAMBAR 5 CFG Proses Pemesan Makanan

Total Nodes (N): 12

Total Edges (E): 14

Decision Points (D): 4 (Node 3, 5, 7, 10)

Connect Components (P): 1

Formula McCabe: V(G)= E-N+2P= 14-12+2(1)=4
Decision Points: V(G)= D+1=4+1=5

TABEL 1 Jalur Pemesanan Makanan yang diuji

Path Jalur yang diuji Skenario
1 1525354 — Penghuni berhasil melakukan
556—-57—>8— pemesanan.

9—10—>11—12
2 l1-2-53-4—

5525354 —>

Penghuni berhasil menambah item
dan melakukan pemesanan
556—-57—-8—

9-10—-11 12

3 1-2-53-4—> Penghuni membatalkan pesanan di
5565756 tahap konfirmasi.
4 1-2—-53-52 Penghuni mengakses menu daftar

makanan dan minuman tetapi tidak
melakukan pemesanan
TABEL 2 Path Pemesanan Makanan yang diuji

Path Deskripsi | Input/Kon | Expected Hasil Sta
yang Scenario | disi Awal Output Aktual tus
diuji
1 — 2 | Penghuni | Penghuni Pemesanan | Pesanan | LU
— 3— 4 | berhasil memilih berhasil, berhasil | LU
— 5 — | memesan | item menunggu | terkiri S
6—7— | 1 item | pesanan: 1 | verifikasi status
8 — 9 | dan es teh (Rp | pesanan pesanan
— 10— | upload 5.000), dari menjadi
11 — 12 | bukti upload pengelola. "Menun
bayar. bukti ggu
bayar. Verifik
asi".
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Path Deskripsi | Input/Kon Expected Hasil Sta
yang Scenario | disi Awal Output Aktual tus
diuji
1 — 2 | Penghuni | Penghuni Pemesanan | Pesanan | LU
— 3(Ya) | menamb memilih berhasil berhasil | LU
— 4 — | ah item, | item "es | dengan terkirim | S
5(Ya) — | lalu teh", beberapa , status
2(loop) mengkon | menambah | item, pesanan
— 3(Ya) | firmasi item "nasi | menunggu | menjadi
— 4 — | dan goreng", verifikasi "Menun
5(Tidak) | upload lalu pesanan ggu
— 6 — | bukti mengkonfi | dari Veritik
7(Ya) — | bayar. rmasi dan | pengelola. | asi".
8§—>9— upload
10(Ya) bukti
— 11 - bayar.
12
1 — 2 | Penghuni | Penghuni Sistem Kembal | LU
— membata | memilih kembali ke | i ke | LU
3(Ya) lkan item dan | tampilan keranja | S
— 4 — | pesanan masuk keranjang ng,
5(Tidak) | di tahap | keranjang, | tanpa pembay
— 6 — | konfirma | lalu memprose | aran
7(Tidak) | si. menekan S tidak
— "Batal". pembayara | diprose
6(loop) n. S.
1 — 2 | Penghuni | Penghuni Sistem Menu LU
— mengaks | membuka akan terus | ditampi | LU
3(Tidak) | es menu | halaman menampilk | Ikan, S
— daftar menu an menu dan
2(loop) makanan | makanan dan aplikasi
da_n da_n menunggu | fetap
minuman | minuman. tindakan bf:rada
kemudia dari di
n z halama
penghuni
memgtus e E _menu
kan tidak . ingga
melakuk ,tldak ada pengg%lu
an item yang ni
pemesan dipilih. | yejyar
an Penghuni | 4,4
dapat memili
menutup | h menu
halaman lain.
atau
kembali ke
menu
utama.

Hasil pengujian white box pada fitur pemesanan makanan
menunjukkan bahwa seluruh jalur eksekusi kode dapat
berjalan sesuai dengan rancangan tanpa ditemukan kesalahan
logika maupun bug. Setiap proses, mulai dari pemilihan
menu, penambahan ke keranjang, konfirmasi pesanan, hingga
penyimpanan data ke basis data dan pengiriman respons ke
antarmuka pengguna, berhasil dieksekusi dengan benar. Alur
percabangan dan perulangan juga terverifikasi berfungsi
sesuai kebutuhan, memastikan bahwa sistem dapat
menangani berbagai skenario pemesanan, termasuk
pembatalan maupun modifikasi pesanan, secara stabil dan
konsisten.

e Black Box Testing

Hasil pengujian black box berikut memperlihatkan
tingkat kesesuaian keluaran sistem dengan kebutuhan
fungsional yang telah dirancang.

TABEL 3 Pengujian Black Box Fitur Pemesanan Makanan Role Pengelola
Kost

NO Pengujia
n

Hasil yang diharapkan Hasil Pengujian

1 Menu Menampilkan halaman yang
layanan berisi fitur “edit layanan
manan/minuman”,”’edit

VALID

NO Pengujia | Hasil yang diharapkan Hasil Pengujian
n
pemesana | pembayaran”,”edit status
n makan pesanan”,”cek semua
pesanan”.
2 Edit Berhasil menampilkan | VALID
layanan halaman daftar makanan dan
makanan/ | minuman, dapat
minuman | menambahkan
makanan/minuman dan dapat
mengedit manu
makanan/minuman.
3 Edit Menampilkan pesanan masuk | VALID
status dan berhasil mengedit status
pesanan pesanan.

TABEL 4 Pengujian Black Box Fitur Pemesanan Makanan Role

Penghuni Kost
NO Pengujian Hasil yang diharapkan Hasil
Pengujian
1 Fitur layanan | Menampilkan daftar makanan | VALID
pemesanan dan minuman yang tersedia
makan beserta keterangan harga.
2 Pemesanan Dapat menambah makanan dan | VALID
makan  dan | minuman ke keranjang, dapat
minum menghapus menu
makanan/minuman apabila
berubah pikiran, setelah itu
dapat  melakukan  proses
pemesanan makanan dan dapat
menyelesaikan pembayaran.

Berdasarkan hasil pengujian black box pada fitur
pemesanan makanan, seluruh skenario uji yang dilakukan
terhadap role pengelola kost maupun penghuni kost
menunjukkan hasil yang valid. Pada sisi pengelola kost,
sistem mampu menampilkan halaman menu layanan
pemesanan makanan yang berisi fitur pengelolaan seperti edit
menu, edit pembayaran, edit status pesanan, serta melihat
semua pesanan. Fungsi penambahan dan pengeditan menu
berjalan dengan baik, begitu pula pengubahan status pesanan
yang dapat dilakukan tanpa kendala.

Sementara itu, pada sisi penghuni kost, aplikasi dapat
menampilkan daftar menu makanan dan minuman beserta
harga secara akurat, memungkinkan pengguna menambah
atau menghapus item di keranjang, melanjutkan proses
pemesanan, hingga menyelesaikan pembayaran sesuai alur
yang dirancang. Hal ini membuktikan bahwa fungsionalitas
layanan pemesanan makanan telah memenuhi kebutuhan
pengguna dan berjalan sesuai spesifikasi yang telah

ditetapkan.
V. KESIMPULAN
Penelitian ini berhasil merancang dan
mengimplementasikan aplikasi dengan fitur layanan

pemesanan makanan yang terintegrasi untuk mempermudah
proses pemesanan bagi penghuni maupun pengelola kost.
Sistem yang dikembangkan mampu menyediakan layanan
pemesanan secara real-time, mengatur menu, mencatat
pesanan, hingga memantau proses layanan secara efisien.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa fitur yang
diimplementasikan dapat berfungsi sesuai kebutuhan,
meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi potensi
kesalahan, serta memberikan kepuasan layanan kepada
pengguna. Dengan demikian, aplikasi ini berkontribusi
signifikan terhadap digitalisasi layanan kost, khususnya
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dalam meningkatkan kualitas

dan kecepatan layanan

pemesanan makanan.
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